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ABSTRAK

Penelitian telah dilaksanakan di Gianyar-Bali, untuk mengoptimalkan pemanfaatan jerami padi sebagai pakan 
dasar sapi bali penggemukan melalui perlakuan amoniasi dan biofermentasi dengan Starbio dan Trichoderma 
virideae. Rancangan acak kelompok digunakan dalam percobaan ini yang terdiri atas empat perlakuan dan tiga 
blok sebagai ulangan dengan 1 unit percobaan adalah 1 ekor sapi bali jantan. Perlakuan pertama adalah ransum 
kontrol yang terdiri atas jerami padi tanpa perlakuan diberikan secara ad libitum + complete feed sebanyak 1.5% 
dari bobot hidup sapi. Perlakuan kedua, ketiga, dan keempat adalah sama dengan ransum kontrol tetapi jerami padi 
diberi perlakuan berturut-turut amoniasi urea, biofermentasi dengan starbio, dan Trichoderma virideae. Peubah 
yang diamati meliputi konsumsi ransum, deposisi nutrien, retensi energi, pertambahan bobot hidup sapi dan 
feed conversion ratio (FCR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering ransum kontrol nyata 
lebih tinggi daripada ransum dengan jerami padi yang diberi perlakuan biofermentasi mikroba. Namun demikian, 
deposisi nutrien (lemak dan protein), retensi energi dan pertambahan bobot hidup sapi lebih tinggi pada ransum 
berbasis jerami padi yang diberi perlakuan amoniasi urea dan biofermentasi dengan starbio maupun dengan 
Trichoderma virideae. Dari keempat perlakuan tersebut, ternyata jerami padi yang diberi perlakuan amoniasi 
urea memberikan hasil paling baik dengan pertambahan bobot hidup sapi paling tinggi (0,53 vs 0,47, 0,46, dan 
0,41 kg/ekor/hari). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jerami padi dengan amoniasi urea 
memberikan pemanfaatan secara optimal sebagai pakan dasar sapi bali penggemukan.

Kata kunci: sapi bali, jerami padi, amoniasi, biofermentasi, optimalisasi

OPTIMALIZATION OF THE UTILIZATION OF RICE STRAW AS THE BASIC FEED OF 
BALI FATTENING CATTLE THROUGH AMMONIATION AND BIOFERMENTATION 

TREATMENT WITH MICROBA

ABSTRACT

A study has been carried out in Gianyar-Bali, to optimize the use of rice straw for fattening Bali cattle feed 
through ammoniation and biofermentation treatment with Starbio and Trichoderma virideae. The Randomized 
Block Design used in this experiment consisted of four combinations and three blocks as replications with 1 unit 
of experiment was 1 Bali bull. The first treatment is to use a ration consisting of rice straw without treatment given 
ad libitum + complete feed 1.5% of the live weight of livestock. The second, third, and fourth treatments were the 
same as ration control, but were also supplemented with urea ammoniation, biofermentation with starbio, and 
Trichoderma virideae. The measured variables included using the ration, nutrient deposition, energy retention, 
livestock weight gain and feed conversion ratio (FCR). The results showed that the consumption of dry matter 
control ration was significantly higher (P <0.05). However, nutrient deposition, energy retention and weight gain 
were higher in rice jeram based rations with urea ammonation treatment and biofermentation with starbio or with 
Trichoderma virideae. Of the four treatments, it turns out that rice straw treated with urea ammonia gave the best 
results with the highest live weight gain (0.53 vs 0.47, 0.46 and 0.41 kg/head/day). Based on the results of this 
study it can be concluded that rice straw with urea ammoniation provides optimal utilization as the basic feed of 
Bali fattening cattle.

Keywords: bali cattle, rice straw, ammoniation, biofermentation, optimization
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PENDAHULUAN

Sapi bali merupakan salah ternak unggulan sebagai 
penghasil daging di Indonesia. Jumlah permintaannya 
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Badan Pusat 
Statistik (BPS) menyebutkan bahwa kebutuhan daging 
sapi nasional tahun 2018 sebesar 2,50 kilogram per 
kapita per tahun dan di tahun 2019 sebesar 2,56 kg 
per kapita per tahun. Kementerian Pertanian (Kemtan) 
memproyeksikan produksi daging sapi dalam negeri 
tahun 2019 sebesar 429.412 ton. Produksi tersebut 
hanya 62,57% dari proyeksi kebutuhan daging tahun 
2019 yang sebesar 686.270 ton. Maka defisit kebutuhan 
daging sebesar 256.860 ton akan didatangkan dari 
impor. Baik itu impor dalam bentuk daging beku, 
maupun dalam bentuk sapi hidup berupa sapi bakalan. 
Berdasarkan data tersebut maka sapi Bali sebagai salah 
satu plasma nutfah Indonesia sangat berpeluang untuk 
dikembangkan secara maksimal untuk memenuhi 
kebutuhan daging yang semakin meningkat.

Sapi bali adalah sapi lokal yang diharapkan menjadi 
hewan unggul dalam menyediakan daging, karena sapi 
bali memiliki beberapa keunggulan, yaitu sebagai sapi 
potong, persentase karkasnya tinggi, berkisar antara 
54-56% dan kemampuan adaptasinya sangat baik untuk 
lingkungan. Sapi bali lebih toleran terhadap pakan 
berkualitas rendah, dan memiliki efisiensi penggunaan 
pakan yang lebih baik dibandingkan sapi lokal lainnya 
dan sapi bali memiliki kualitas genetik yang baik. 
Menurut Kesuma et al. (2019a), Provinsi Bali dipercaya 
sebagai satu-satunya wilayah yang memiliki sapi bali 
murni, sehingga plasma nutfah ini perlu dilindungi oleh 
kebijakan nasional, sehingga dapat dimanfaatkan dan 
dilestarikan secara optimal.

Dalam upaya meningkatkan produktivitas ternak 
sapi, peternak sapi di daerah padat penduduk seperti 
Bali dihadapkan pada masalah sulitnya penyediaan 
pakan hijauan baik kuntitas maupun kualitas. Kesulitan 
dalam penyediaan pakan sangat terasa pada saat musim 
kemarau. Dilain pihak berlimpahnya limbah pertanian 
seperti jerami padi yang belum dimanfaatkan secara 
optimal. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kandungan 
nitrogen, tingginya kandungan serat dan silika.

Jerami padi (Oriza sativa) adalah limbah pertanian 
yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan 
pakan pengganti pakan hijauan. Data Badan Pusat 
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa total produksi padi 
nasional tahun 2018 berkisar 56,54 juta ton. Sementara 
itu, produksi padi di Bali pada tahun 2015 sebesar 
853.899 ton. Berdasarkan data ini dapat diprediksi 
produksi jerami padi nasional pada tahun 2018 sebesar 
84,81 juta ton, sedangkan produksi jerami padi di Bali 
tahun 2015 sebesar 1,28 juta ton. Berhubung kualitas 
jerami padi adalah rendah sebagai bahan pakan maka 

perlu dilakukan pengolahan untuk meningkatkan 
kualitasnya. 

Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan sapi dapat 
ditingkatkan melalui penerapan teknologi, yaitu 
secara kimia (perlakuan alkali dan amoniasi), biologis 
(biofermentasi dengan mikroba) dan perlakuan fisik 
(pembuatan pellet dan pemanasan pada tekanan tinggi). 
Perlakuan biologis seperti penambahan probiotik (ragi 
tape) pada ransum berbahan utama jerami padi dapat 
meningkatkan kualitas nutrisi pakan (Bidura, 2007). 
Jamur benang (filamentous fungi) seperti Trichoderma 
merupakan mikroorganisme yang banyak digunakan 
sebagai sumber probiotik untuk merombak polimer 
tanaman seperti selulose. Selain itu Trichoderma juga 
sangat efisien menggunakan nutrisi yang tersedia 
karena kemampuannnya memperoleh energi (ATP) 
dari metabolisme berbagai sumber karbohodrat seperti 
selulose, hemiselulose, xilan, mannan, arabinan, dan 
khitin (Delgado-Jarana et al., 2003). Trichoderma 
viridae (IMB-Tr) yang diisolasi dari jerami padi oleh 
Peiris dan Silva (1987) mampu menghasilkan enzim 
selulolitik dan silanolitik seperti yang dihasilkan oleh 
T. reesei. Trichoderma viridae (strain IMB-Tr) yang 
dibiakkan pada kultur media krital mikro selulase dan 
jerami padi mempunyai aktivitas glukosidase berturut-
turut 2,9 dan 1,9 kali lebih besar dibandingkan dengan 
T. reesei strain QM 9414. Substrat yang difermentasi 
dengan jamur tersebut dapat menghasilkan glukose, 
xilose dan selubiose.

Berdasarkan informasi tersebut perlu dilakukan 
serangkaian berbagai proses fermentasi dan bioproses 
lainnya terhadap bahan pakan jerami padi dengan 
menambahkan sumber nitrogen dari luar seperti urea 
(amoniasi), probiotik starbio dan komponen bioproses 
Trichoderma viridae untuk meningkatkan kualitas 
jerami padi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 
untuk menemukan teknologi yang tepat dalam 
mengoptimalkan pemanfaatan jerami padi sebagai 
pakan dasar sapi Bali penggemukan.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Sapi
Penelitian ini merupakan serangkaian percobaan 

di lapangan dan laboratorium yang menggunakan 12 
ekor sapi bali jantan denga kisaran bobot 200-215 kg. 
Penelitian lapangan dilaksanakan di stasiun percobaan 
Dinas Peternakan milik Pemerintah Kabupaten 
Gianyar, Desa Siyut selama 5 bulan dengan persiapan 
penelitian 1 bulan, fermentasi selama 3 minggu, fase 
adaptasi pemberian pakan selama 1 minggu dan 3 
bulan masa penelitian, sedangkan analisa laboratorium 
dilaksanakan di laboratorium Nutrisi Ternak Fakultas 
Peternakan UNUD Denpasar.
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Sapi percobaan dipelihara dalam kandang individu 
berukuran 2,25 m × 1,0 m yang dilengkapi dengan 
tempat pakan dan air minum. Sapi percobaan tersebut 
ditempat secara acak sesuai dengan rancangan 
perbobaan yang digunakan.

Pakan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jerami padi sebagai 

bahan pakan dasar sapi bali penggemukan. Adapun 
kandungan nutrisinya adalah 87% bahan kering 
(BK), protein kasar (PK) 4%, total digestible nutrient 
(TDN) 51%, serat kasar (SK) 33 % dan abu (mineral) 
25%. Pemberian jerami padi baik tanpa perlakuan 
maupun dengan perlakuan amoniasi, biofermenetasi 
Starbio atau Trichoderma virideae dilakukan secara 
ad libitum yang waktunya diatur setelah pemberian 
pakan komersial (complete feed) sekitar pukul 10. 00 
wita. Kandungan nutrien jerami padi dengan atau tanpa 
perlakuan dan kandungan nutrien complete feed dapat 
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrien jerami padi dan complete feed

Nutrien Jerami 
Padi

Jerami 
Padi

Amoniasi 
 Urea

Jerami 
Padi

Terfermen-
tasi

Starbio

Jerami 
Padi Ter-

fermentasi 
Trichoder-

ma sp

Complete 
feed

Bahan kering (%) 87,00 54,97 66,25 49,94 89,00

Abu (%) 25,00 24,00 26,30 27,00 18,50

Bahan organik (%) 81,50 75,90 73,50 72,70 81,63

Protein kasar (%) 4,00  6,19  7,29  6,97 14,60

Serat kasar (%) 33,00 33,61 30,72 29,15  5,65

Total digestible 
nutrient (%)

51,00 60,78 58,79 58,38 64,00

Keterangan: Analisis dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fapet-Unud

Pakan lengkap (complete feed ) berfungsi sebagai 
konsentrat untuk memenuhi kebutuhan energi pada 
sapi percobaan. Pakan lengkap ini sebetulnya sudah 
cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrien bagi sapi 
bali penggemukan. Berhubung harganya relatif mahal, 
maka pemberiannya cukup 155% dari bobot hidup sapi.

Fermentasi Jerami Padi
Pembuatan jerami padi amoniasi urea adalah dengan 

pemberian urea (46% nitrogen) sebanyak 4% dari BK 
jerami padi yang sudah dipotong-potong sepanjang 
8 cm, dengan perbandingan 1:1 (air:BK jerami padi), 
dan selanjutnya larutan urea dan jerami padi diaduk 
merata, kemudian diperam selama 21 hari. Setelah 21 
hari, jerami padi dibuka dan diangin-anginkan selama 1 
hari sebelum diberikan pada ternak.

Bahan yang digunakan dalam biofermentasi jerami 
padi dengan Starbio adalah campuran 0,6% starbio 
dan urea sebanyak 0,06% kemudian ditambahkan air 

secukupnya. Larutan Starbio ini dicampur dengan 
jerami yang telah dicincang dengan ukuran 8 cm, 
kemudian peram selama 21 hari. Setelah 21 hari, 
pemanfaatannya sama dengan jerami padi amoniasi 
urea.

Biofermentasi jerami padi dengan Trichoderma 
virideae adalah dengan cara mengaktifkan Trichoderma 
virideae terlebih dahulu. Satu liter Trichoderma 
virideae+gula pasir 0,5 kg + 1 kg Urea+1 kg NPK + 
air 100 liter diaduk setiap 2 jam. Buih yang muncul 
dihilangkan dan didiamkan selama 24 jam. Setelah 
itu, Trichoderma virideae aktif dapat dipakai sebagai 
bahan fermentasi untuk 1 ton jerami padi dengan lama 
waktu fermentasi 14 hari. Setelah hari ke 14, jerami padi 
dibuka dan diangin-anginkan selama 1 hari sebelum 
diberikan pada ternak. 

Rancangan Penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

rancangan acak kelompok dengan empat perlakuan 
dan tiga kelompok sebagai ulangan. Pengelompokan 
dilakukan berdasarkan perbedaan bobot awal ternak. 
Adapun perlakuan yang dicobakan terdiri atas: A 
= jerami padi tanpa perlakuan+complete feed 1,5% 
dari bobot sapi (kontrol); B = jerami padi amoniasi 
urea+complete feed 1,5% dari bobot sapi; C = jerami 
padi fermentasi Starbio+complete feed 1,5% dari 
bobot sapi; D = jerami padi fermentasi Trichoderma 
virideae+complete feed 1,5% dari bobot sapi.

Variabel yang Diamati
Peubah yang diamati meliputi: konsumsi 

bahan kering, konsumsi protein, konsumsi energi, 
deposisi nutrien (lemak dan protein), retensi energi, 
pertambahan bobot harian, dan FCR (feed conversion 
ratio). Deposisi nutrien dapat diketahui dari konversi 
pertambahan bobot harian ternak ke dalam komposisi 
tubuh. Komposisi tubuh diukur dengan teknik ruang 
urea menurut Rule et al. (1986). Retensi energi dapat 
dihitung dengan konversi deposisi lemak dan protein, 
yaitu deposisi 1 g protein mengandung energi 5.5 kkal 
dan 1 g lemak = 9.32 kkal (∅rskov dan Ryle, 1990). 
FCR dihitung dengan membagi konsumsi bahan kering 
dengan pertambahan bobot harian. Bobot hidup sapi 
diukur setiap 2 minggu sekali, dan pertambahan bobot 
hidup harian dapat diketahui dengan menghitung 
selisih antara bobot akhir dan awal dibagi dengan lama 
percobaan. 

Analisis Statistik
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam, 

dan bila perlakuan berpengaruh nyata dilanjutkan 
dengan Uji Kontras Ortogonal.



p-ISSN 0853-8999 e-ISSN 2656-8373 135

	 Partama, I.B.G., I.G.N.G. Bidura, dan D.P.M.A. Candrawati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan amoniasi urea dan biofermentasi 
dengan Starbio dan Trichoderma virideae pada jerami 
padi sebagai pakan dasar sapi bali penggemukan 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi bahan 
kering (BK) pakan (Tabel 2). Konsumsi BK pakan 
pada sapi yang diberi jerami padi dengan perlakuan 
biofermentasi Starbio (C) atau Trichoderma virideae 
(D) nyata (P<0,05) lebih rendah daripada sapi yang 
diberi perlakuan kontrol (A) atau jerami padi dengan 
amoniasi urea (B), yaitu 6,8 dan 6,6 vs 7,1 kg/ekor/
hari. Penurunan konsumsi bahan kering ini disebabkan 
oleh kecukupan energi yang dipasok pada perlakuan 
biofermentasi yang ditandai lebih tingginya kandungan 
total digestible nutrient (TDN) pada jerami padi 
dengan perlakuan Starbio dan Trichoderma virideae 
dibandingkan dengan jerami padi tanpa perlakuan 
seperti nampak pada Tabel 1 (58.79 dan 58.38 vs 51%). 
Hal ini sesuai dengan penelitian Partama (2000) bahwa 
ransum dengan kadar energi lebih tinggi dikonsumsi 
lebih rendah daripada ransum yang berenergi lebih 
rendah pada ternak ruminansia. Bila dicermati lebih 
jauh, nampak bahwa konsumsi BK pada perlakuan 
kontrol adalah sama dengan konsumsi pada sapi yang 
diberi jerami dengan amoniasi urea, namun energi 
yang dipasok lebih tinggi pada perlakuan amoniasi 
seperti tersaji pada Tabel 2 (163 vs 211 kkal/kgW0.75). 
Lebih tingginya pasokan energi pada sapi yang diberi 
jerami amoniasi urea disebabkan kadar TDN (%) 
lebih tinggi dibandingkana dengan jerami padi tanpa 
perlakuan (60,78 vs 51%). Fenomena ini menunjukkan 
bahwa konsumsi pakan pada ternak bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan energi yang digunakan untuk 
hidup pokok dan berproduksi. 

Tabel 2. 	 Pengaruh perlakuan amoniasi dan biofermentasi pada 
jerami padi terhadap konsumsi ransum, deposisi nutrien 
dan pertambahan bobot hidup sapi bali penggemukan

P e u b a h

Perlakuan**

Jerami Padi
Jerami Padi 
Amoniasi 

Urea

Jerami Padi 
Terfermen-
tasi Starbio

Jerami Padi 
Terfermen-
tasi Tricho-

derma 
Konsumsi:
- Bahan kering (kg/e/h) 7,1±0,3b* 7,1±0,1b 6,8±0,3a 6,6±0,2a

- Protein kasar (g/e/h) 557±7,0a 653±6,7d 627±6,1c 595±9,0b

- Energi (kkal/kgW0.75/h) 163±4,0a 211±6,7c 192±7,0b 183±6,1b

Deposisi:
- Protein (g/e/h) 57±7,0a 74±5,0c 67±3,0b 64±4,0b

- Lemak (g/e/h) 132±7,0a 174±5,0c 156±9,0b 149±8,0b

Retensi energi (Mkal/e/h) 1,54±0,10a 2,03±0,18c 1,82±0,16b 1,74±0,12b

Pertambahan bobot (kg/e/h) 0,41±0,05a 0,53±0,03c 0,47±0,02b 0,46±0,02b

Feed conversion ratio (FCR) 17,3±2,0c 13,4±1,9a 14,5±1,0b 14,3±2,05b

Keterangan: 	 (*) Angka dengan superskrip berbeda dalam baris yang sama, berbeda 
nyata pada Uji Kontras Ortogonal taraf 5%; (**) Semua ransum perlakuan 
mengandumg complete feed masing-masing 1,5% dari bobot hidup sapi. 

Konsumsi protein kasar menunjukkan perbedaan 
yang nyata (P<0,05) pada sapi yang mendapat perlakuan 
pakan berbeda (Tabel 2). Rataan konsumsi protein 
kasar berkisar 557-653 g/ekor/hari, dan konsumsi 
tertinggi pada sapi yang mendapat perlakuan jerami 
padi amoniasi urea (653 g/ekor/hari setara dengan 11 
g/kgW0.75 per hari). Hasil penelitian ini lebih tinggi 
daripada laporan Partama et al. (2003) yang mencoba 
ransum komplit berbasil jerami padi amoniasi urea pada 
sapi bali penggemukan, yaitu 11 vs 8.6 g/kgW0.75. Lebih 
tingginya pasokan protein pada penelitian ini tidak 
diikuti oleh pertabahan bobot sapi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan penelitian Partama et al. (2003), 
yaitu 0,53 vs 0,9 kg/ekor/hari. Hal ini membuktikan 
bahwa kadar energi ransum lebih berperan daripada 
kadar protein dalam mempengaruhi pertambahan 
bobot hidup ternak penggemukan, asal tidak terjadi 
defisiensi protein. Kadar energi ransum pada penelitian 
terdahulu lebih tinggi daripada penelitian ini, yaitu 67 
vs 62% TDN.

Suplementasi konsentrat dalam pakan berbasis 
jerami dilakukan dengan maksud untuk menyediakan 
bahan pembentuk protein mikroba, seperti amonia 
(NH3), asam lemak volatile (VFA) yang cukup pada 
rumen, sehingga pertumbuhan mikroba rumen menjadi 
cepat (Kim et al., 2018). Pesatnya pertumbuhan mikroba 
rumen akan meningkatkan populasi dan aktivitas dalam 
mencerna serat kasar.

Perlakuan amoniasi dan biofermentasi mikroba 
pada jerami padi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
konsumsi energi pada sapi bali penggemukan. Konsumsi 
energi tertinggi pada sapi yang mendapat perlakuan 
jerami padi amoniasi urea, yaitu 211 kkal/kgW0.75/hari. 
Hasil ini nyata lebih tinggi daripada sapi yang mendapat 
perlakuan yang lain. Lebih tingginya konsumsi energi 
ini disebabkan oleh lebih tingginya kadar TDN (%) 
pada jerami padi amoniasi urea dibandingkan dengan 
jermi padi yang lain (Tabel 1). Hasil penelitian ini lebih 
rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Partama 
et al. (2003), yaitu 211 vs 271 kkal kgW0.75. Hal ini 
dapat dipahami karena pasokan energi yang lebih tinggi 
diikuti oleh pertambahan bobot yang lebih tinggi yang 
mencapai hampir 2 kali lipat hasil penelitian ini (0.53 vs 
0.9 kg/ekor/hari).

Pakan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap deposisi protein dan deposisi lemak pada 
sapi bali penggemukan (Tabel 2). Deposisi protein 
berkisar 57-74 g/ekor/hari, sedangkan deposisi 
lemak berkisar 132-174 g/ekor/hari. Deposisi nutrien 
tertinggi, baik protein maupun lemak terdapat pada 
sapi yang diberi pakan jerami padi amoniasi urea. Hal 
ini sejalan dengan pasokan energi paling tinggi pada 
sapi yang diberi jerami padi amoniasi urea, yaitu 211 
kkal/kgW0.75 per hari. Retensi energi mencerminkan 
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tingkat pemanfaatan energi untuk produksi yang 
direpresentasikan dengan pertambahan bobot hidup 
sapi. Makin tinggi retensi energi, maka makin tinggi 
produksi ternak tersebut (Partama, 2017; Siti et al., 
2013). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sapi 
yang diberi jerami padi dengan perlakuan amoniasi 
urea (perlakuan B) menghasilkan retensi energi paling 
tinggi yaitu 2,03 Mkal/ekor/hari setara dengan 34,35 
kkal/kgW0.75/hari. Hasil ini nyata (P<0,05) lebih 
tinggi daripada perlakuan jerami yang lain (Tabel 2). 
Namun demikan, hasil penelitian ini jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan penelitian terdahulu (Partama 
et al., 2003), yaitu 34,35 vs 61,00 kkal/kgW0.75/
hari. Tillman et al. (1991) melaporkan bahwa retensi 
energi untuk pertambahan bobot hidup sapi kastrasi 
berbobot 300 kg berkisar 18.4% dari konsumsi energi, 
sedangkan Partama et al. (2003) mendapatkan 16,51% 
dari konsumsi energi. Hasil penelitian ini hampir sama 
dengan penemuan Partama et al. (2003), yaitu 16.30% 
dari konsumsi energi. Perbedaan ini disebabkan adanya 
perbedaan jenis atau genetik dan bobot atau umur 
ternak. Secara umum sapi luar negeri lebih efisien 
memanfaatkan energi daripada sapi lokal.

Pertambahan bobot hidup sapi dan efisiensi 
pemanfaatan pakan yang direpresentasikan dengan 
nilai FCR (feed conversion ratio) juga dipengaruhi 
secara nyata (P<0,05) oleh pakan perlakuan (Tabel 
2). Pasokan energi dengan efisiensi pemanfaatannya 
yang tinggi berpengaruh pada meningkatnya deposisi 
nutrien dan pada akhirnya menghasilkan pertambahan 
bobot hidup yang relatif lebih tinggi pada sapi dengan 
pakan dasar jerami padi amoniasi urea dibandingkan 
dengan perlakuan yang lain. Hal ini membuktikan 
bahwa sapi yang diberi complete feed sebanyak 1,5% 
dari bobot hidup (setara dengan 3 kg BK complete 
feed) dan sisanya 3,1 kg BK jerami padi amoniasi 
urea menunjukkan pemanfaatan jerami padi secara 
optimal karena nyata (P<0.05) memberikan retensi 
energi tertinggi yaitu 2,03 Mkal/hari, serta efisiensi 
pemanfaatn pakan paling tinggi yang ditandai dengan 
nilai FCR paling rendah, yaitu 13,4 vs 14,3, 14,5, dan 
17,3. Sebagai akibatnya pertambahan bobot hidup sapi 
nyata lebih tinggi daripada perlakuan yang lain (0.53 vs 
0.47, 0.46, dan 0.41 kg/ekor/hr). Hasil penelitian ini 
didukung oleh Widiani et al. (2020) yang melaporkan 
bahwa suplementasi 1,5 kg konsentrat pada ransum sapi 
berbasis rumput lapangan nyata dapat meningkatkan 
pertambahan berat badan dan efisiensi penggunaan 
pakan.

Konsentratnya adalah makanan yang kaya nutrisi 
dan mudah dicerna. Seperti dilansir Partama (2017) 
bahwa konsentrat akan mempercepat pertambahan 
berat badan ternak dan meningkatkan efisiensi 
pakan dengan lebih baik. Salah satu optimasi untuk 

mendapatkan efisiensi pemanfaatan pakan yang lebih 
baik adalah menentukan jumlah konsentrat yang tepat. 
Proses fermentasi dan amoniasi pada pakan akan 
dapat meningkatkan nilai nutrisi dan kecernaan pakan 
tersebut, sehingga akan berdampak pada efisiensi 
penggunaan pakan (Bidura et al., 2008). Hal senada 
dilaporkan oleh Kesuma et al. (2019b) bahwa efisiensi 
pakan sangat dipengaruhi oleh kualitas atau kandungan 
nutrisi dari pakan, serta kemampuan sapi untuk 
menggunakan nutrisi dalam pakan untuk pertumbuhan 
tubuh. Nilai FCR rata-rata diperoleh dari perbandingan 
jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan 
bobot badan sapi. Semakin tinggi nilai FCR, semakin 
rendah efektivitas pakan untuk menghasilkan 
pertambahan berat badan ternak. Konversi rata-
rata biaya pakan menjadi pertambahan bobot badan 
adalah ukuran ekonomis dari biaya pakan yang harus 
dikeluarkan untuk menghasilkan pertambahan bobot.

Pada Gambar 1 nampak perubahan bobot hidup 
sapi yang diukur setiap 2 minggu menunjukkan secara 
konsisten bobt hidup sapi yang diberi pakan berbasis 
jerami amoniasi urea tetap paling tinggi dibandingkan 
dengan sapi yang diberi perlakuan lainnya.

Gambar 1. 	 Perubahan bobot hidup sapi pada keempat perlakuan 
pakan berbasis jerami padi

Meningkatkan sintesis protein mikroba dalam rumen 
penggemukan sapi adalah penting, karena memberikan 
kontribusi besar terhadap peningkatan produktivitas 
ternak. Menurut Mullik (2006), sekitar 60-80% dari 
total protein yang dibutuhkan sapi berasal dari protein 
mikroba rumen. Disisi lain, potensi maksimum mikroba 
rumen untuk menghasilkan protein mikroba dan nutrisi 
terdegradasi dalam rumen dapat dieksplorasi hanya 
dengan menyediakan pakan berkualitas tinggi, yaitu 
konsentrat (Verbic, 2002) atau produk pakan hijauan 
yang diamoniasi (Bidura, 2007). Konsumsi hijauan 
yang meningkat, menyebabkan waktu hijauan di 
dalam rumen akan lama, sehingga dapat meningkatan 
penyerapan atau degradasi mikroba dalam rumen (Kim 
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et al., 2018). Russell dan Wilson (1996) menjelaskan 
bahwa konsekuensi utama, jika pH rumen lebih rendah 
dari 6, akan terjadi degradasi serat kasar. Ini bisa terjadi 
karena dua alasan, yaitu enzim yang dibutuhkan untuk 
pemecahan serat kasar tidak berfungsi secara efektif 
pada pH<6,0 dan laju pertumbuhan aktivitas bakteri 
fibrolitik menurun secara nyata pada pH rendah.

Lebih baiknya kinerja sapi yang diberi pakan berbasis 
jerami padi amoniasi urea, disebabkan oleh peranan 
urea yang mampu meningkatkan kecernaan jerami padi. 
Pada kondisi cukup air dan temperatur yang sesuai, urea 
yang ditambahkan pada jerami padi akan dihidrolisa 
oleh enzim urease yang dihasilkan oleh mikroorganisme 
pada jerami padi, membentuk senyawa amonium 
seperti amonium karbonat, amonium bikarbonat dan 
amonium hidroksida (Bidura et al., 2008). Amonium 
hidroksida menyusup kedalam serat jerami padi yang 
dapat melemahkan ikatan antara lignin dengan selulosa 
dan hemiselulosa sehingga mempermudah kerja enzim 
selulase dan hemiselulase yang dihasilkan oleh mikroba 
rumen yang pada akhirnya meningkatkan kecernaan 
jerami padi tersebut. Disamping itu adanya urea yang 
ditambahkan pada jerami padi dapat berfungsi sebagai 
sumber nitrogen (N) dalam sistensis protein mikroba 
rumen sehingga sangat membantu perkembangan 
populasi dan aktivitas mikroba. Tingginya populasi 
mikroba ini sangat mendukung pertumbuhan hewan 
inang. Peningkatan pemanfaatan protein mikroba oleh 
ternak ditunjukkan oleh peningkatan sekresi allantoin 
dalam urin. Allantoin adalah derivat asam nukleat yang 
sebagian besar berasal dari mikroba rumen (Preston, 
1995). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Partama 
(2000) bahwa semakin tinggi produksi allantoin dalam 
urin semakin tinggi pertumbuhan ternak ruminansia.

Biofermentasi jerami padi dengan mikroba 
(Starbio dan Trichoderma virideae) belum mampu 
menyamai peubah respons yang ditampilkan oleh 
sapi bali penggemukan dengan pakan berbasis jerami 
padi amoniasi urea. Starbio lebih berperan sebagai 
pemasok nutrien di dalam pakan ternak, disamping 
dapat mendukung keseimbangan mikroba di dalam 
saluran pencernaan (Parker, 1974). Walaupun Starbio 
mengandung sejumlah mikroba pencerna serat dan 
protein seperti lignolitik, sellulitik, dan proteolitik, 
kerjanya tidak efektif di luar tubuh ternak, dan lebih 
efektif bila bekerja dalam saluran pencernaan. Kondisi 
ini tidak mungkin menyamai perlakuan amoniasi 
pada jerami padi yang berkerja di luar tubuh ternak 
dan selanjutnya memudahkan kerja mikroba rumen 
mencerna serat setelah ikatan lignin dengan selulosa 
dan hemiselulosa dirontokkan oleh senyawa amonium. 
Hal yang sama juga ditunjukkan oleh perlakuan 
biofermentasi pada jerami padi dengan Trichoderma 
virideae. Jamur ini juga lebih berperan pada saluran 

pencernaan. Bila enzim-enzim yang dihasilkan tidak 
didukung atau tidak sesuai dengan kondisi seperti 
di saluran pencernaan, maka aktivitas enzim dalam 
mencerna substrat menjadi tidak optimal. Lingkungan 
di luar saluran pencernaan jelas berbeda dengan 
lingkungan di saluran pencernaan. Oleh karena itu kerja 
Trichoderma virideae pada jerami padi tidak seoptimal 
perlakuan amoniasi.

Pencernaan konsentrat atau produk pakan terfer
mentasi/teramoniasi lebih cepat daripada kecernaan 
jerami. Signifikansi linear dari total produksi gas me
nunjukkan hubungan proporsional langsung antara 
total produksi gas dan jumlah konsentrat yang 
disediakan (Kim et al., 2018). Pakan konsentrat atau 
pakan teramoniasi memiliki komponen dinding sel yang 
lebih rendah dari hijauan. Oleh karena itu, peningkatan 
pakan konsentrat telah diusulkan untuk mitigasi 
CH4. Namun, komposisi nutrisi yang berbeda akan 
menghasilkan produksi CH4 yang berbeda pula (Kim 
et al., 2013). Hal ini didukung oleh Cakra et al. (2014) 
yang melaporkan bahwa suplementasi 10% konsentrat 
dalam 90% hijauan secara signifikan meningkatkan 
kecernaan bahan kering, bahan organik, protein kasar, 
dan serat kasar.

Rata-rata pertambahan bobot badan harian sapi 
potong lokal di Indonesia hanya 0,37 kg, sedangkan 
kondisi ideal adalah 0,8-0,9 kg (Soedjana et al., 
2012). Karena produktivitas yang rendah, sapi lokal 
di Indonesia lebih sering disembelih ketika mereka 
mencapai 60-80% dari potensi genetik dan ekonomi 
mereka (Diwyanto dan Saptati, 2010). Secara genetik, 
menurut Diwyanto dan Priyanti (2008), berat akhir 
ideal sapi bali jantan dapat mencapai 300-400 kg. 
Penampilan sapi bali (pertumbuhan, kualitas daging, 
produksi anak dan susu) dapat ditingkatkan dengan 
meningkatkan kualitas pakan yang diberikan (Mastika 
dan Puger, 2009). Produktivitas sapi potong selama 
periode penggemukan dipengaruhi oleh kualitas dan 
kuantitas pakan yang diberikan peternak. Ketika 
kecukupan pakan tertutup selama fase pertumbuhan, 
sintesis jaringan tubuh meningkat (Tahuk et al., 2018). 
Kondisi seperti itu berdampak positif pada pertambahan 
bobot badan dan produksi karkas sapi.

Efek nutrisi akan lebih besar jika pemeliharaan 
dimulai pada awal periode pertumbuhan. Jadi pertum
buhan dapat dimanipulasi oleh berbagai manajemen 
nutrisi (Partama, 2017). Rata-rata pertambahan berat 
badan harian pada sapi lokal menurut Soedjana et al. 
(2012) adalah 0,30-0,75 kg/hari untuk peranakan 
Ongole atau Ongole; 0,35-0,66 kg/hari untuk sapi bali; 
dan 0,25-0,60 kg/hari untuk sapi madura. Ini berarti 
bahwa pertambahan bobot badan harian sapi dalam 
penelitian masih sama dengan pertambahan bobot 
badan harian sapi lokal pada umumnya. Yogyantara 
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et al. (2014) melaporkan bahwa peningkatan level 
konsentrat dalam ransum berbasis hijauan dapat 
meningkatkan komposisi tubuh dan 60% level 
konsentrat dalam ransum menghasilkan komposisi 
tubuh yang optimal pada kambing persilangan etawah. 
Suplementasi konsentrat pada penggemukan sapi 
diharapkan dapat meningkatkan konsentrasi asam 
propionat dalam rumen, sehingga pertumbuhan sapi 
bisa optimal. Dilaporkan oleh Kim et al. (2018) bahwa 
konsentrasi propionat tertinggi ditemukan di rumen 
jika ternak diberi proporsi pakan konsentrat yang 
tinggi, sedangkan konsentrasi butirat tertinggi adalah 
dalam proporsi konsentrat sedang. Juga dilaporkan 
bahwa proporsi konsentrat yang tinggi menghasilkan 
gas total tertinggi dalam semua periode inkubasi, 
sedangkan konsentrasi metana (CH4) tertinggi adalah 
pada proporsi konsentrasi terendah dan terendah 
dalam proporsi konsentrat sedang. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menyiimpulkan bahwa jerami 
padi yang diberi perlakuan amoniasi dan biofermentasi 
dengan mikroba (Starbio dan Trichoderma virideae) 
dapat meningkatkan fungsinya sebagai pakan dasar sapi 
Bali penggemukan yang ditandai dengan meningkatnya 
konsumsi dan deposisi nutrien, retensi energi, efisiensi 
pemanfaatan pakan dan meningkatnya pertabahan 
bobot hidup sapi.
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